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profesi Religi
Religi Profesi

Sah tu dirgha kala
nairantaira satkara
asevitah dridha bhumih
{Yoga Sutra Patanjali, 1.14)

Jika latihan dilaksanakan
dalam jangka waktu yang lama
tanpa putus dan penuh bhakti,
maka latihan itu akan berakar
kokoh, stabil, dan memiliki
pondasi yang kuat.

Salah satu pondasi Yoga

atur, sehingga tali karet keber-
hasilan dapat tercantel pada
ujung cantelan tertinggl.

Atas dasar tersebut, Agama
senantiasa mengajarkan agar
seseorang mampu menjalan-
kan swadharmanya dengan
baik dan tanpa putus-putus.
Orang yang mampu menjalan-
kan swadharmanya seperti itu
akan menjadikan content swa-
dharmanya itu sebagai karakter
dirinya. Seperti misalnya, jika
seseorang cnﬂMM:nE. sebagai
seorang pemangku atau pen-
ﬁn_&u E:&r:& an guﬂm:

\a' disana, tidak pernah lepas
dari tanggungiawabnya, maka,
dia akan memiliki karakter di-
sana, dan kehidupannya akan
dimuliakan olch karakternya
bt Jadi profesi religinya
ki juga schalikn, e
ssh_,_f a.s%ﬂw .,unwhﬁ
oleh kay dia menjadi pendeta

pura, memberikan bapy,.,

pura, memberikan pupiy k...
da para pemangku dar vy, |
innya sambil membaw aatriby
tertentu. Bahkan 1idak ____.“_
orang tiba-tiba me
si keagamaan d:
menjadi religius

atribut dan berper
mais. la tiba-tiba ke
na menggunakan ude
kamben, mendadak der
mendadak ramah dan baik hat
Awalnya orang itu tidak per-
nah kelihatan sembahyang
bahkan saat odalan pun i
mondar-mandir di jalan de-
ngan celana katok, jang
dermawan, iuran banj:
sering telat bayar. J:
ramah, menyapa tetangganyd
pun tidak pernah. Tetapi, tbs-
tiba dia berperilaku berkebal-
kan. Ada apa? )
Orang sekitar menjadi b
ngung melihatnya. m:.x.&.u.
orang yang tiba-tiba an:__n
seperti itu bukan cczi_._,.ﬁ._.:_. 4
ternya yang mengalami ¢
lusi, melainkan karena am A
sinya untuk meraih sesUs
Bisa saja dia ingin mena® -
lon anggota dewan at@e
jadi bupati atau pejabat 141"

yang bergengsi. Untuk meme-
nuhi nafsunya, dia harus ban-
ting setir, berpura-pura men-
jadi religius, menjadi derma-
wan dan baik hati. Atau mung-
kin dalam sekup yang lebih
kecil ia ingin seperti menjadi
kelian banjang, atau menjadi
kelian subak, atau ketua STT
dan yang lainnya. Inilah yang
mungkin bisa diistilahkan de-
ngan agama profesi.

Inilah fenomena yang sela-
manya terus terjadi sepanjang
sejarah manusia, Dalam kurun
waktu tertentu kadang kuan-
titasnya menurun dan kadang
meninggi, tetapi polanya ham-
pir sama. Mengapa hal ini terus
terjadi seperti itu, padahal ki-
tab suci yang menjadi acuan-
nya tidak ada yang mengajar-
kannya demikian. Bahkan ti-
dak sedikit orang yang setiap
harinya membaca kitab suci
tersebut, menghafalkannya
dan kemudian mengajarkan-
Y4, tetapi kehidupannya sen-

Il tidak sesuai dengan apa
yang dipelajari dan diajarkan-
hya. Mereka berbicara tentang
Ahi 'S4, tetapi hidupnya pe-
twh himsa, mereka berceramah
ientang kasih sayang, tetapi

Aidupannya penuh dengan

[ Gede Suwantana

Agama
senantiasa
mengajarkan
agar
seseorang
mampu
menjalankan
swadharmanya
dengan baik
dan tanpa

putus-putus.

kemarahan, Mereka bicara ten-
ndahnya Vairagya, tetapi
kehidupannya penuh dengan
keinginan, demikian seterus
dan seterusnya. Kitab suci
yang dipelajari dan dihafalkan
baru sebatas di kepala dan be-
lum mengalami penetrasi ke
dalam jiwanya, schingga ujar-
an yang muncul dari bibirnya
berbeda dengan karakter yang
mendasari kehidupannya
Atas dasar itu, prinsip
abhyasa yang dimunculkan
oleh Maharsi Patanjali mesti
tetap menjadi pegangan. Apa
vang diajarkan mesti berada di
dalam praktik dan menyatu
bersama kehidupan, bukan
untuk diucapkan dan kemu-
dian dipakai untuk memenuhi
ambisi lainnya. Proses yang
sulit sebenarnya tidak pada
pemahamannya secara _._._.a_nr,
tetapi proses internalisasi agar
ajaran itu hidup di dalam diri,
schingga darahnya sendiri
menjadi satu dengan itu. Jika
ini terjadi maka akan terjadi
transformasi kehidupan secara
prinsip. Inilah yang diharapkan
oleh ajaran agama, :
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